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KATA PENGANTAR 

Kaum Muda memegang peranan penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan masyarakat dan Gereja di masa depan. Mereka memiliki berbagai 

potensi yang menjadikan mereka sebagai pelayan-pelayan perubahan di tengah 

masyarakat dan Gereja. Potensi-potensi itu antara lain energik, kreatif, dinamis, 

empatik, kritis, dan berani mengambil resiko. Bila petensi-potensi itu dijiwai oleh 

semangat Kristus, maka kaum muda menjadi kekuatan yang besar bagi penerusan 

misi Kristus yang dijalankan Gereja di dunia ini. Oleh karena itu sangat penting 

bagi Gereja untuk memberi perhatian yang serius pada pertumbuhan dan 

perkembangan kaum muda dalam segala aspek terutama dalam aspek spritualitas. 

Gereja memiliki tanggung jawab dalam mendampingi kaum muda di masa 

pencarian jati dirinya.  

Pertumbuhan iman kaum muda Katolik merupakan sesuatu yang penting 

dan mendesak untuk diperhatikan oleh Gereja dewasa ini. Terutama karena kaum 

muda telah dijejali dengan kemajuan zaman yang seringkali mengaburkan 

pertumbuhan iman mereka. Gereja dalam berbagai cara harus berusaha 

mendampingi kaum muda agar bertumbuh dalam segala aspek kehidupan, 

terutama dalam aspek iman. Salah satu caranya adalah melalui pendampingan dan 

pembinaan kaum muda dalam organisasi OMK yang ada di paroki.  

Organisasi Orang Muda Katolik (OMK) yang dibentuk di paroki-paroki 

bukan hanya sebagai tempat kaum muda berkumpul, melainkan juga sebagai 

wadah pendampingan dan pembinaan kaum muda. Organisasi OMK memiliki 

peran yang penting bagi pendampingan dan pembinaan demi pertumbuhan diri 

kaum muda. Namun pada kenyataannya, paroki seringkali kurang serius melihat 

peran organisasi OMK bagi pembinaan dan pendampingan kaum muda. 

Organisasi OMK seringkali hanya dilihat sebagai perkumpulan kaum muda yang 

siap bekerja bagi kepentingan paroki seperti menjadi tukang parkir, penjaga 

keamanan dan petugas kebersihan dalam setiap kegiatan di paroki.  

Kaum Muda sendiri juga seringkali kurang memanfaatkan organisasi 

OMK sebagai wadah bagi mereka untuk mengembangkan diri, bertumbuh dalam 

segala aspek kehidupan dan menemukan jati diri. Organisasi OMK hanya dilihat 

sebagai wadah tempat mereka berkumpul untuk kegiatan-kegiatan rekreatif seperti 
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olahraga, rekreasi, karoke dan lain-lain. Oleh karena itu, tulisan ini merupakan 

ikhtiar penulis untuk mengingatkan Gereja paroki dan kaum muda Katolik untuk 

melihat secara lebih baik peran organisasi OMK. Dalam terang Seruan Apostolik 

Christus Vivit, penulis berusaha melihat peran organisasi OMK bagi pertumbuhan 

iman kaum muda. Organisasi OMK sebagai wadah pembinaan dan pendampingan 

kaum muda Katolik seharusnya memiliki peranan yang penting bagi pertumbuhan 

iman kaum muda. 

Penulis menyadari bahwa proses penyelesaian tulisan ini tidak terlepas 

dari campur tangan banyak pihak. Banyak orang yang dengan murah hati dan 
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mengatasi segala kelemahan penulis. 

Kedua, Serikat Sabda Allah yang telah membantu membentuk penulis, 

memberikan kesempatan dan mendukung penulis untuk menempuh dan 

menyelesaikan perkuliahan pada jenjang pascasarjana di Institut Filsafat dan 

Teknologi Kreatif Ledalero. 

Ketiga, Dr. Antonio Camnahas dan Guidelbertus Tanga, Drs., Mag. 

Theol., yang telah bersedia menerima, membimbing dengan hati yang sabar dan 

mendukung penulis dalam proses penulisan dan penyelesaian tesis ini. Dengan 

bantuan bimbingan mereka penulis bisa merangkum, memahami dan memiliki 

arah tulisan yang baik dan benar. Terima kasih juga kepada Dr. Wilhelm Djulei 
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ABSTRAK 

Antonius Moa, 221075/22.07.54.0757.R. Menelaah Peran Organisasi Orang 

Muda Katolik (OMK) Di Paroki St. Joanne Baptista Wolosambi Bagi 

Pertumbuhan Iman Kaum Muda Dalam Terang Seruan Apostolik Christus 

Vivit. Tesis. Program Pascasarjana (S2), Program Studi Ilmu Agama/Teologi 

Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mempelajari profil dan realitas 

organisasi Orang Muda Katolik (OMK), khususnya organisasi OMK St. Joanne 

Baptista Wolosambi (2) mempelajari inti pesan Seruan Apostolik Christus Vivit 

tentang pertumbuhan iman kaum muda, (3) menjelaskan peran organisasi OMK 

bagi pertumbuhan iman kaum muda di paroki St. Joanne Baptista Wolosambi 

dalam terang Seruan Apostolik Christus Vivit. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan dan 

penelitian lapangan. Studi kepustakaan berfokus pada sejumlah sumber 

kepustakaan yang berbicara tentang Kaum Muda, organisasi OMK dan juga poin-

poin penting mengenai pertumbuhan iman Kaum Muda yang terkandung dalam 

Seruan Apostolik Christus Vivit. Selain itu, sumber-sumber penelitian sebelumnya 

yang relevan dengan tema juga digunakan untuk dijadikan acuan guna 

memperkaya ide dan penelitian. Penelitian lapangan berfokus pada kajian 

mengenai peran organisasi OMK St. Joanne Baptista Wolosambi bagi 

pertumbuhan iman Kaum Muda dalam terang Seruan Apostolik Christus Vivit. 

Pengumpulan data dalam kajian ini menggunakan metode wawancara dengan 

sejumlah narasumber yang ditentukan sesuai kualifikasi yang dibutuhkan dan 

pengisian kuisioner yang dibuat dalam google form dan dibagikan kepada 

sejumlah anggota organisasi OMK St. Joanne Baptista Wolosambi.  

Ada tiga (3) poin penting pertumbuhan iman Kaum Muda yang termuat 

dalam Seruan Apostolik Christus Vivit. Ketiga poin penting itu adalah: iman 

bertumbuh dalam persahabatan dengan Kristus; pertumbuhan iman terutama 

diungkapakan melalui jalan persaudaraan; dan bertumbuh dalam iman berarti 

semakin mengenal dan menerima diri apa adanya. Tiga poin penting itu menjadi 

inspirasi dan motivasi bagi kaum muda agar semakin bertumbuh dalam iman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa organisasi OMK mempunyai peran 

yang penting bagi pertumbuhan iman kaum muda. Organisasi OMK sebagai 

wadah pembinaan dan pendampingan kaum muda di paroki memiliki peran yang 

penting untuk menumbuhkan iman kaum muda. Berdasarkan poin-poin penting 

pertumbuhan iman dalam Seruan Apostolik Christus Vivit terdapat tiga peran 

penting organisasi OMK bagi pertumbuhan iman kaum muda. Peran itu adalah: 

sebagai wadah bagi kaum muda untuk membangun persahabatan dengan Kristus; 

sebagai ruang bagi kaum muda untuk belajar mengungkapkan pertumbuhan 

imannya dengan menunjukkan cinta kasih persaudaraan, kemurahan hati dan belas 

kasihan; dan sebagai sarana bagi kaum muda untuk semakin mengenal dan 

menerima diri apa adanya. Selain itu, organisasi OMK juga menjadi ruang 

sinodalitas antara Gereja dan kaum muda serta ruang keterlibatan kaum muda 

Katolik dalam komunitas masyarakat umum. 

Kata kunci: Organisasi OMK, Orang Muda Katolik (OMK), Kaum Muda, 

Pertumbuhan Iman, Seruan Apostolik Christus Vivit. 
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ABSTRACT 

Antonius Moa, 221075/22.07.54.0757.R. Examining the Role of the Catholic 

Youth Organization (OMK) in St. Joanne Baptista Wolosambi Parish for the 

Growth of Youth Faith in the Light of the Apostolic Exhortation Christus Vivit. 

Thesis. Postgraduate Study Program (S2) Theology of Religious 

Sciences/Catholic Theology, Institute of Philosophy and Creative Technology of 

Ledalero. 2025. 

This research aims to (1) study the profile and the reality of the Catholic 

Youth Organization, especially the Catholic Youth organization of St. Joanne 

Baptista Wolosambi, (2) learn the core message of the Apostolic Exhortation 

Christus Vivit on the faith growth of youth, (3) to explain the role of the Catholic 

Youth organization for the faith growth of youth in the parish of St. Joanne 

Baptista Wolosambi in the light of the Apostolic Exhortation Christus Vivit. 

The methods used in this research are literature study and field research. 

The literature study focused on a number of literature sources that talk about 

young people, the Catholic Youth organization and also the important points 

regarding the faith growth of youth contained in the Apostolic Exhortation 

Christus Vivit. Additionally, previous research sources relevant to the topic are 

also used as references to enrich ideas and research. The field research focuses on 

the study of the role of the Catholic Youth organization of St. Joanne Baptista 

Wolosambi for the faith growth of youth in the light of the Apostolic Exhortation 

Christus Vivit. The data for this study was collected through the use of interviews 

with various resource persons, who were selected based on their demonstrated 

qualifications in the relevant field and and filling out questionnaires that were 

created in a google form and distributed to members of the Catholic Youth 

Organization of St. Joanne Baptista Wolosambi. 

There are three important points for the faith growth of youth contained in 

the Apostolic Exhortation Christus Vivit. The three important points are: faith 

grows in friendship with Christ; the growth of faith is expressed primarily through 

the path of fraternity; and growing in faith means knowing and accepting oneself 

as one is. The three key points serve as inspiration and motivation for youth to 

grow in faith. 

 The results showed that the Catholic Youth organization has an important 

role in the growth of youth faith. The Catholic Youth organization, as a forum for 

coaching and mentoring youth in the parish, has an important role in the growth of 

youth faith. Based on the important points of faith growth according to the 

Apostolic Exhortation Christus Vivit, there are three important roles of the 

Catholic Youth Organization for the growth of youth faith. These roles include: a 

place for youth to build friendship with Christ; a place for youth to learn to 

express their growth in faith by showing brotherly love, generosity, and mercy; 

and a means for youth to get to know and accept themselves as they are. 

Additionally, the Catholic Youth Organization is also a space for synodality 

between the Church and youth, as well as a space for the involvement of Catholic 

youth in the general community. 

Keywords: Catholic Youth Organization, Catholic Youth, Youth, Faith 

Growth, Apostolic Exhortation Christus Vivit. 
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